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Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara munculnya ovulasi pertama
setelah melahirkan dan puncak produksi pada sapi perah. Sebanyak 22 ekor sapi perah
(Holstein-Friesian) yang dilepas di dalam kandang dan sedang laktasi digunakan dalam
penelitian ini. Pemerahan dilakukan dengan menggunakan robot dengan frekuensi
pemerahan antara dua sampai empat kali sehari dengan rata-rata produksi susu selama 305
hari adalah sebesar 7.326 kg/ekor. Siklus ovarium dimonitor dengan menggunakan profil
hormon progesteron dalam susu dengan pengambilan sampel susu dilakukan dua kali
seminggu dimulai sekitar seminggu setelah melahirkan sampai ternak sapi kembali bunting
atau di-culling. Parameter yang diukur adalah interval antara melahirkan dan puncak
produksi susu, produksi susu puncak, serta interval antara melahirkan dan ovulasi pertama.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jarak (±SD) antara melahirkan dan munculnya
ovulasi pertama adalah 41,2 ± 24,2 hari. Puncak produksi susu dicapai pada hari (±SD)
56,5 ± 33,2, dan kuantitas (±SD) produksi susu puncak adalah 29,3 ± 7,2 kg. Hubungan
antara puncak produksi susu setelah melahirkan dan munculnya ovulasi pertama mengikuti
persamaan garis linier y = 0,9777x – 5,2855; P < 0,001. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa semakin panjang jarak antara melahirkan dan puncak produksi susu
memperpanjang periode awal munculnya ovulasi pertama setelah melahirkan.
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2Pendahuluan
Umumnya ternak sapi perah yang laktasi dini tidak dapat mengkonsumsi cukup
kalori untuk menunjang kebutuhan energi, baik untuk kebutuhan pokok maupun untuk
kebutuhan produksi susu, sehingga terjadi keseimbangan energi negatif (negative energy
balance = NEB) (Baumgard dkk., 2006). Lebih lanjut Staples dkk. (1990) mengemukakan
bahwa ternak sapi yang mengalami anestrus setelah melahirkan cenderung kurang makan,
produksi susu rendah, kehilangan berat badan, sehingga lebih berakibat pada NEB. Ternak
dengan NEB berat terkait erat dengan gangguan metabolik dan kegagalan reproduksi
(Butler, 2000; Buckley dkk., 2003). Oleh karena itu, diduga bahwa interval antara
melahirkan dan puncak produksi susu pada awal laktasi mempengaruhi jarak antara
melahirkan dengan munculnya ovulasi pertama. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara munculnya ovulasi pertama setelah melahirkan dan puncak produksi pada
sapi perah.
Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu peternakan sapi perah di Yamaguchi
Prefektur, Jepang pada bulan Agustus 2006 sampai bulan Juli 2009. Sebanyak 22 ekor sapi
perah (Holstein-Friesian) yang sedang laktasi digunakan secara intensif sejak melahirkan
sampai kembali bunting atau di-culling. Sistim perkandangan pada peternakan ini adalah
dilepas di dalam kandang dengan pola pemberian pakan menggunakan total mixed ratio
sesuai kebutuhan untuk ternak sapi laktasi berdasarkan rekomendasi NRC. Pemerahan
dilakukan dengan menggunakan robot (robot milking system) dengan frekuensi pemerahan
antara dua sampai empat kali sehari. Rata-rata produksi susu selama 305 hari adalah
sebesar 7.326 kg/ekor. Siklus ovarium setelah melahirkan dimonitor dengan menggunakan
profil hormon progesteron dalam susu (Isobe dkk., 2004; Yusuf dkk., 2006). Pengambilan
3sampel susu dilakukan dua kali seminggu (Selasa dan Jumat) yang dimulai sekitar
seminggu setelah melahirkan sampai ternak sapi kembali bunting atau di-culling.
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah interval antara melahirkan dan
puncak produksi susu, produksi susu puncak, serta interval antara melahirkan dan ovulasi
pertama, kemudian diolah dengan menggunakan regresi linier sederhana (Microsoft excel).
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata (±SD; standar deviasi) antara
melahirkan dan munculnya ovulasi pertama adalah 41,2 ± 24,2 hari dengan interval antara
12 dan 119 hari. Puncak produksi susu dicapai dengan rataan (±SD) 56,5 ± 33,2 hari
dengan interval antara 21 dan 172 hari, serta rata-rata (±SD) kuantitas produksi susu
puncak adalah 29,3 ± 7,2 kg dengan interval antara 15,6 dan 44,0 kg.
Gambar 1. Hubungan antara puncak produksi susu (hari) dan interval antara melahirkan
dan ovulasi pertama (hari).
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4Hubungan antara puncak produksi susu setelah melahirkan dan munculnya ovulasi
pertama mengikuti persamaan garis linier y = 0,9777x – 5,2855; P<0,001 (Gambar 1).
Sedangkan antara kuantitas produksi susu puncak dengan munculnya ovulasi pertama
setelah melahirkan tidak menunjukkan hubungan yang nyata (P>0,05) (Gambar 2).
Hubungan yang nyata antara puncak produksi susu setelah melahirkan dengan munculnya
ovulasi pertama menunjukkan bahwa semakin lama puncak produksi susu dicapai diikuti
dengan tertundanya ovulasi pertama. Hal ini mungkin erat kaitannya dengan ternak sapi
yang laktasi dini dan sebelum mencapai puncak produksi mengalami NEB, sebagai akibat
dari mekanisme fisiologi untuk memproduksi susu (energy expenditure) dengan
keterbatasan konsumsi pakan (energy intake).
Gambar 2. Hubungan antara puncak produksi susu (kg) dan interval antara melahirkan dan
ovulasi pertama (hari).
Dalam kondisi ternak yang mengalami NEB, mobilisasi lemak tubuh tinggi yang
berakibat pada rendahnya level glukosa darah dan insulin (Kruip dkk., 2002) yang
mengakibatkan gangguan reproduksi seperti panjangnya jarak antara melahirkan dan
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5munculnya ovulasi pertama serta rendahnya angka konsepsi (Butler dan Smith, 1989).
Lebih lanjut pengaruh NEB atau kekurangan nutrisi pada laktasi dini dimanifestasikan
sebagai menurunnya tingkat fertilitas selama musim kawin (Butler, 2000). NEB ini terkait
erat dengan panjangnya periode tidak ovulasi dan rendahnya level glukosa darah, insulin,
dan IGF-1 yang secara kolektif membatasi produksi estrogen oleh folikel dominan (Butler,
2003) serta mempengaruhi kualitas oosit dan sel-sel granulosa (Leroy dkk., 2004). Disisi
lain, kekurangan nutrisi menyebabkan peningkatan sirkulasi konsentrasi hormon
pertumbuhan (GH; growth hormone) diikuti dengan penurunan sirkulasi level insulin dan
reseptor GH di dalam hati, yang pada akhirnya menurunkan konsentrasi IGF yang
kemudian mempengaruhi sistim regulasi yang mengontrol folliculogenesis (Webb dkk.,
1999; Garnsworthy dan Webb, 1999) yang berakhir pada rendahnya penampilan
reproduksi.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin panjang jarak
antara melahirkan dan puncak produksi susu dapat memperpanjang periode awal
munculnya ovulasi pertama setelah melahirkan.
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